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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan Nasional merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Tujuannya agar dapat 

membangun kemandirian dalam hal pembangunan desa. Desa sangat berperan penting 

dalam mencapai tujuan pembangunan nasional ataupun sebagai lembaga yang dapat 

memperkuat struktur pemerintahan negara. Pembangunan desa merupakan 

pembangunan yang berbasis pedesaan yang mencakup karakteristik budaya dan 

berbagai pola kegiatan baik itu pola kegiatan usaha pertanian dan sosial budaya. 

Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah sejak lama dijalankan oleh 

pemerintah melalui berbagai program. Upaya tersebut belum memuaskan 

sebagaimana diinginkan bersama. Salah satu faktor yang paling dominan adalah 

intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru menghambat daya kreativitas dan 

inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di 

pedesaan. Selain itu, mendekatkan pelayanan pemerintahan pada tingkat desa menjadi 

solusi bagi perubahan sosial ekonomi desa. Desa sebagai subjek pembangunan 

diharapkan mampu mendekatkan pelayanan terhadap warga melalui pembangunan 

infrastruktur dan pemberdayaan mulai dari menggerakkan perekonomian, membangun 

sarana pendidikan, kesehatan, sarana dan prasarana energi, transportasi dan 

komunikasi, serta sarana lain yang dibutuhkan. 

Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif 

dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan. Berdasarkan asumsi itulah 
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maka sudah seharusnya eksistensi desa mendapatkan perhatian yang serius dari 

pemerintah pusat dengan lahirnya kebijakan-kebijakan terkait dengan pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan dengan cara menghimpun dan melembagakan kegiatan 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah menerapkan pendekatan baru yang 

diharapkan mampu menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan 

melalui pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat 

desa. 

Reformasi kebijakan tentang desa dapat terlihat jelas dalam undang-undang desa 

ini. Masyarakat desa selama ini lebih sering menjadi penonton dalam pelaksanaan 

pembangunan di daerahnya, namun UU Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menyatakan bahwa masyarakat diberikan keleluasaan secara khusus dalam mengatur, 

mengelola dan memanfaatkan potensi-potensi desa yang dimiliki agar dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan perekonomian desa maupun masyarakat. Setiap 

desa dituntut untuk lebih mandiri, kreatif, dan inovatif dalam menjalankan roda 

pemerintahannya dan memiliki ketahanan sosial, ekonomi dan lingkungan. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat desa dapat dilakukan melalui meningkatkan 

pembangunan, pelayanan publik, pemanfaatan potensi-potensi sumber daya alam yang 

ada, pengelolaan keuangan secara transparansi dan akuntabel serta melibatkan 

partisipasi masyarakat. Upaya mengurangi kesenjangan antara desa dan kota 

dilakukan dengan mempercepat pembangunan desa mandiri serta membangun 

keterkaitan ekonomi lokal, antara desa dan kota melalui pembangunan kawasan 

perdesaan. Salah satu langkah yang dilakukan dalam memanfaatkan sumber potensial 

desa agar dapat meningkatkan pembangunan ialah mendirikan dan membentuk 

program lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
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BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDes 

sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk 

desa. Cara kerja Lembaga ini adalah dengan jalan menampung kegiatan-kegiatan 

ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang 

dikelola secara professional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal ini 

dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif serta berfungsi sebagai 

pilar kemandirian bangsa yang sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan 

ekonomi masyarakat menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa.  

  BUMDes sebagai badan usaha desa sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Lembaga ini sebagai sebuah program yang dirancang oleh 

pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik. Sebagai 

badan usaha desa tentunya harus dikelola secara bersama untuk kepentingan bersama. 

BUMDes menjadi sumber usaha masyarakat dalam memaksimalkan potensi yang ada 

di desa. Kebijakan mengenai BUMDes memiliki Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Pemerintah Desa yang menjelaskan bahwasanya lembaga BUMDes 

sebagai salahsatu lembaga usaha yang terdapat di desa yang diharapkan mampu 

memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki.  

            BUMDes memiliki kedudukan hukum yang sah sehingga penting untuk 

memahami peraturan dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah. Dasar hukum 

pendirian BUMDes tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam undang-undang ini, pemerintah 
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desa diberikan kewenangan untuk mendirikan BUMDes sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Peraturan mengenai BUMDes  

kemudian diperbarui dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah. Selain itu, dasar hukumnya juga diperkuat dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa. Bumdes juga diatur pada 

tingkat desa melalui Peraturan Desa Jaya Bakti Nomor 06 Tahun 2023 tentang 

Pendirian Badan Usaha Milik Desa Artha Prima, kemudia terdapat Peraturan Kepala 

Desa Jaya Bakti Nomor 07 Tahun 2023 tentang Anggaran Rumah Tangga Badan 

Usaha Milik Desa Arta Prima.  

  Kehadiran Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja diikuti 

oleh pengaturan mengenai Badan Usaha Milik Desa dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 11 Tahun 2021 tentang BUMDes. Dengan adanya Peraturan Pemerintah 

tersebut maka Kementerian Desa PDTT menerbitkan Peraturan Menteri Desa PDT 

Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pendaftaran, Pendataan, dan Pemeringkatan, Pembinaan 

dan Pengembangan, dan Pengadaan Barang dan  Jasa, serta Peraturan Menteri Desa 

PDTT Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan 

Pembubaran Bumdes. Badan Usaha Milik Desa yang membawa konsekuensi baru bagi 

BUMDes di Indonesia dalam melaksanakan peran sebagai penggerak ekonomi di desa. 

Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(Kemendes PDTT) mengatakan bahwa sampai Juli 2022 jumlah BUMDes di seluruh 

Indonesia telah mencapai 60.417 unit. Jumlah ini meningkat tajam dibandingkan dari 

tahun 2018 yang hanya memiliki 45.549 unit. Semakin banyak desa yang mengelola 

BUMDes dengan baik maka pembangunan ekonomi desa akan meningkat serta 
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menjadikan masyarakat yang produktif (Kemendesa, 2022). Berikut ini adalah gambar 

peningkatan jumlah Badan Usaha Milik Desa dari tahun 2018 sampai 2022.   

Grafik 1 Peningkatan Jumlah BUMDes tahun 2018-2022 

Sumber: Kemendes PPDT (2022) 

Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa peningkatan jumlah BUMDes setiap 

tahunya meningkat, jumlah BUMDes pada tahun 2018 yang berjumlah 45.549 unit, 

kemudian bertambah pada tahun 2019 menjadi 47.427 unit, kemudian di tahun 2020 

mengalami penaikan yang cukup signifikan menjadi 51.134 unit, pada tahun 2021 

BUMDes terus mengalami penaikan menjadi 57.273 unit, dan di tahun 2022 jumlah 

BUMDes telah mencapai 60.417 unit. Sepanjang tahun 2015 hingga tahun 2020 

sebanyak Rp 4,2 triliun dana desa telah dialokasikan sebagai modal Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). Hasilnya, BUMdes kini berhasil menyumbangkan Pendapatan 

Asli Desa (PADes) hingga Rp1,1 Triliun. 

Secara konseptual dapat diasumsikan jika BUMDes dapat dikelola secara baik, 

Pendapatan Asli Desa (PADes) akan meningkat. Dengan meningkatnya pendapatan 
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desa, maka pembangunan desa pun dapat dilakukan dalam berbagai sektor sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes membutuhkan 

pengelolaan yang profesiaonal dan inovatif agar mampu menghasilkan keuntungan. 

BUMDes mempunyai karakateristik tersendiri jika dibandingkan dengan badan usaha 

lainnya. 

Desa Jaya Bakti merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Mesuji 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pada tahun 2019 Desa Jaya Bakti telah mendirikan 

dan membentuk suatu lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu dengan 

nama BUMDes Artha Prima. Tujuan awal dari dibentuknya BUMDes ini diharapkan 

mampu memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan sektor ekonomi 

masyarakat melalui memanfaatkan potensi-potensi ataupun aset desa yang dimiliki 

untuk membangun dan mengembangkan sektor perekonomian masyarakat dan 

meningkatkan pendapatan asli desa. BUMDes Artha Prima hanya memiliki unit usaha 

yang berjalan dibidang bisnis perdagangan, namun unit usaha tersebut belum mampu 

menggerakkan perekonomian desa. Hal ini didasari dengan lemahnya kelembagaan 

pada BUMDes yang dilakukan oleh para pengurus sampai dengan pihak-pihak yang 

terlibat didalamnya. Hal ini terjadi karena masih belum optimalnya pengurus BUMDes 

dalam menjalankan peran dan fungsi dari masing-masing lini dalam kelembagaan 

BUMDes yang dibentuk secara bersama.. 

Salah satu indikasi awal dari tidak optimalnya pengelolaan BUMDes yaitu 

kelembagaan pemerintah desa yang tidak berjalan dengan baik yang mana hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa alasan, antara lain yaitu: Pertama, pendirian BUMDes 

sebagian besar merupakan inisiatif dari pemerintah desa yang mana dalam proses 

pendiriannya pemerintah desa banyak berperan, sehingga keberhasilan maupun 
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kegagalan akan turut ditentukan oleh pemerintah desa. Kedua, pengelolaan BUMDes 

tidak terlepas dari pemerintah desa beserta dengan aparatur pemerintah desa yang 

mana anggota BUMDes tidak sepenuhnya diberi kepercayaan dalam pelaksanaanya 

sehingga kemampuan tersebut akan turut menentukan kualitas dari penyelenggaraan 

BUMDes. Ketiga, pendanaan BUMDes salah satunya berasal dari APBDes melalui 

penyertaan modal BUMDes, sehingga proses tata kelola anggaran dalam pengelolaan 

BUMDes akan turut ditentukan oleh pemerintah desa. Berdasarkan kepada ketiga 

uraian tersebut maka masih banyaknya campur tangan pemerintah desa dalam proses 

pengelolaan BUMDes yang ada di Desa Jaya Bakti sehingga melemahkan 

kelembagaan pada BUMDes. 

Berikut ini adalah tabel jenis-jenis unit usaha yang pernah ada pada BUMDes 

Artha Prima tetapi dalam pelaksanaanya terdapat hambatan dalam perkembanganya.  

 

Tabel 1 Jenis Usaha BUMDes Artha Prima 

NO Jenis Usaha Kategori 

1. Bisnis Perdagangan  

Tidak Berkembang a) Sembako 

b) Gas Berkembang 

c) Air mineral Tidak Berkembang 

d) Token listrik Berkembaang  

2. Bisnis Penyewaan  

Tidak Berkembang a) Perkakas pesta 

    Sumber : BUMDes Artha Prima (Data diolah) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis usaha yang tidak berkembang, 

namun 2 jenis usaha lainnya berkembang sampai saat ini, yaitu jenis usaha gas dan 
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token listrik. Hal tersebut membuat BUMDes belum mampu menjadi lembaga 

penggerak ekonomi  desa. Banyak unit usaha yang bisa dikelola oleh BUMDes akan 

tetapi BUMDes Artha Prima lebih memilih investasi ke bisnis padat modal, yang pada 

umunya memerlukan modal banyak, tetapi justru memberikan keuntungan sedikit. Hal 

tersebut membuat BUMDes menjadi lambat dalam perkembangannya. Seandainya 

BUMDes dapat mengembangkan unit usaha dengan tepat maka akan meningkanya 

perekonomian desa. Banyak hal yang bisa dibangun setelah unit usaha yang dijalankan 

berkembang dan dapat memberikan keuntungan bagi desa. Dalam konteks 

penyelenggaraan pemerintahan desa, yang terpenting adalah bagaimana pemerintahan 

desa mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat, memberikan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat, dan mampu meningkatkan daya saing desanya secara mandiri 

melalui BUMDes.  

Belum optimalnya kelembagaan BUMDes dalam mendukung perekonomian di 

Desa jaya Bakti juga disebabkan oleh masih lemahnya beberapa hal berikut: sistem 

insentif bagi pengurus, pemanfaatan personil yang belum maksimal, koordinasai 

antara anggota pengurus pada masing-masing unit usaha. Oleh karena itu diperlukan 

penguatan kelembagaan BUMDes dalam mendukung pembangunan ekonomi Desa. 

Menurut Grindle 1997 dalam (Danar dkk., 2021) penguatan kelembagaan 

merupakan upaya yang ditunjukan untuk mengembangkan suatu strategi guna 

meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan responsivitas kinerja pemerintah. Penguatan 

kelembagaan mencakup beberapa dimensi yaitu pengembangan individu, penguatan 

organisasi, dan reformasi institusi. Pengembangan individu dengan fokus: personil 

yang professional dan kemampuan teknis serta tipe kegiatan seperti: pelatihan, kondisi 

iklim kerja dan rekrutmen. Penguatan organisasi dengan fokus tata manajemen untuk 
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meningkatkan keberhasilan peran dan fungsi, serta tipe kegiatan seperti: sistem 

intensif, kepemimpinan, komunikasi dan pemanfaatan personil. Penguatan reformasi 

institusi dengan fokus kelembagaan dan sistem serta makro struktur dengan tipe 

kegiatan: aturan main ekonomi dan politik, perubahan kebijakan dan regulasi. 

Penelitian terkait penguatan kelembagaan BUMDes sudah banyak dilakukan 

namun dalam dalam konteks yang berbeda beda. Penelitian oleh (Suryoto dkk., 2022); 

(Prabowo dkk., 2021); (Ridwansyah dkk., 2021); (Sadat, 2019) memfokuskan pada 

peran kegiatan FGD dalam mengupayakan penguatan kelembagaan BUMDes. 

(Rahmadhani, 2020); (Rahman, 2021); (Tui & Ilato, 2022) memfokuskan pada 

penguatan kelembagaan berdasarkan potensi yang dimiliki desa. Penelitian oleh 

(Adhibah dkk., 2022) dan (Febryani dkk., 2019) memfokuskan pada BUMDes sebagai 

penanganan dalam permasalahan unit usaha dalam masyarakat. (Yulinartati & G, 

2021) memfokuskan pada kegiatan pengabdian masyarakat sebagai optimalisasi 

BUMDes menuju desa mandiri. Teori yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

tersebut juga berbeda-beda. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu secara 

teoritis dan lokus. Teori yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teori 

menurut Grindle (1997) dengan lokus pada BUMDes Artha Prima Desa Jaya Bakti 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sebagai upaya merubah pola pikir dan kebiasaan maka penguatan kelembagaan 

hadir sebagai pilihan alternatif dalam penyelenggaraan pemerintahan pada BUMDes. 

Penguatan kelembagaan merupakan upaya dalam menyesuaikan, mereformasi, dan 

memodifikasi kebijakan-kebijakan, peraturan-peraturan, prosedur, mekanisme kerja, 

koordinasi yang dijadikan acuan aparatur desa untuk menyelenggarakan pemerintah 

yang demokratis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
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permasalahan terkait penguatan kelembagaan pada BUMDes Artha Prima Desa Jaya 

Bakti maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “ Penguatan Kelembagaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Pembangunan Ekonomi Desa. (Studi Pada 

BUMDes Artha Prima Desa Jaya Bakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering 

Ilir)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “Bagaimana Penguatan Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

dalam Pembangunan Ekonomi Desa (Studi Pada BUMDes Artha Prima Desa Jaya 

Bakti Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir)” 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai pada penelitian 

ini untuk memahami, mengidentifikasi dan menganalisis penguatan kelembagaaan 

Badan Usaha Milik Desa Artha Prima dalam Pembagunan Ekonomi di Desa Jaya Bakti 

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat penelitian 

ini, adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

administrasi publik, khususnya terkait penguatan kelembagaan bagi BUMDes.  
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau rekomendasi kepada 

pengelola BUMDes Artha Prima dalam rangka penguatan kelembagaan bagi 

pembagunan ekonomi desa, Pemerintah Desa Jaya Bakti dalam pengembangan 

BUMDes di daerahnya dan masyarakat Desa Jaya Bakti sebagai penerima manfaat 

kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh BUMDes. 

 

  



 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

  
Adhibah, A., Alam, U. M., & Munandar, Moh. A. (2022). Peran institusi lokal dalam 

pemberdayaan masyarakat: Studi pengelolaan badan usaha milik desa di 

pujonkidul kabupaten malang. Jurnal Sosial Politik, 8(1), 123–133. 

https://doi.org/10.22219/jurnalsospol.v8i1.18685 

Arfianto, A. E. W., & Balahmar, A. R. U. (2014). Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pembangunan Ekonomi Desa. JKMP (Jurnal Kebijakan dan Manajemen 

Publik), 2(1), 53–66. https://doi.org/10.21070/jkmp.v2i1.408 

Danar, O. R., Novita, A. A., Prakasa, Y., & Rachman, F. (2021). Penguatan kapasitas 

kelembagaan dalam perencanaan pembangunan desa. Jurnal Ilmu Administrasi 

publik (JAP), 7(2). 

Fatimah, A. S. (2021). Pengembangan kapasitas pengelolaan badan usaha milik desa  

(bumdes) di desa cilumba kecamatan cikatomas kabupaten tasikmalaya. JAK 

PUBLIK (Jurnal Administrasi dan Kebijakan Publik), 2(1). 

Fatimah, N., & Ratnasari, Y. (2018a). Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

dan dampaknya pada kinerja karyawan bagian marketing di PT. diparanu 

rucitra property surabaya. Jurnal Manajemen dan Kearifan Lokal Indonesia, 

2(1), 12. https://doi.org/10.26805/jmkli.v2i1.16 

Fatimah, N., & Ratnasari, Y. (2018b). Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan 

Kerja dan Dampaknya Pada Kinerja Karyawan Bagian Marketing di PT. 

Diparanu Rucitra Property Surabaya. Jurnal Manajemen dan Kearifan Lokal 

Indonesia, 2(1), 12. https://doi.org/10.26805/jmkli.v2i1.16 

Febryani, H., Nurmalia, R., Lesmana, I. M. I., Ulantari, N. K. W., Dewi, D. P. Y. P., 

& Rizky, N. (2019). Keberadaan badan usaha milik desa (BUMDes) sebagai 

penguatan ekonomi desa abiantuwung. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan 

Humanika, 8(1). https://doi.org/10.23887/jinah.v8i1.19865 

Hakim, L. (2020). Pembangunan desa mandiri melalui pasrtisipasi masyarakat di 

kecamatan pattallassang kabupaten gowa. JPPM (Journal Public Policy and 

Management), 1. 



89 
 

 
 

Hakim, L., & Dewanti, E. (2020). Partisipasi masyarakat dalam forum kewaspadaan 

dini masyarakat di badan kesatuan bangsa dan politik untuk mencegah konflik 

sosial pada kota administrasi jakarta selatan. Jurnal Administrasi Publik, 4(1). 

Kementrian desa. (2022). Bermodal dana desa Rp 1,1 triliun pades lahir dari bumdes. 

Diambil 21 Juli 2023, dari 

https://www.kemendesa.go.id/berita/view/detil/3580/bermodal-dana-desa-

rp11-triliun-pades-bersumber-dari-bumdes 

Lestari, N., Pasha, P. A., Oktapianti, M., & Noviarita, H. (2021). Teori Pembangunan 

Ekonomi. REVENUE: Jurnal Manajemen Bisnis Islam, 2(2), 95–112. 

https://doi.org/10.24042/revenue.v2i2.9071 

Lumintang, J., & Waani, F. J. (2019). Peningkatan kapasitas pengelolaan badan usaha 

milik desa (bumdes) di desa koka dan desa kembes 2 kecamatan tombulu. The 

Studies of Social Sciences, 2(1), 15. 

https://doi.org/10.35801/tsss.2020.2.1.26895 

Madekhan, M. (2019). Posisi dan fungsiI teori dalam penelitian kualitatif. JURNAL 

REFORMA, 7(2), 62. https://doi.org/10.30736/rfma.v7i2.78 

Miles, M. B., & Huberman, M. (2014). Qualitative data analysis_ a methods 

sourcebook. SAGE Publications. 

Moleong,  lexi j. (2018). Metode penelitian kualitatif. PT Remaja Rosdakarya. 

Mukaddas, J. (2021). Analisis kelembagaan desa dan pemberdayaan masyarakat 

pesisir kawasan daerah perlindungan laut kecamatan soropia kabupaten 

konowe. SIBATIK JOURNAL: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, 

Teknologi, dan Pendidikan, 1(1), 77–84. 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i1.77 

Noor, M. (2014). Analisis kelembagaan program nasional pemberdayaan masyarakat 

mandiri perkotaan (pnpm-mp) untuk penanggulangan kemiskinan. Jurnal 

Ilmiah Serat Acitya, 3(1). 

Nuraisyah, N., & Haryono, D. (2023). Capacity building kelembagaan badan usaha 

milik desa (BUMDes). 9(1). 

Parjaman, T. (2021). Penguatan Kapasitas badan usaha milik desa (bumdes) sebagai 

lembaga pengeerak pembangunan perekonomian desa. Journal Of 

Management Review, 5(3). 



90 
 

 
 

Prabowo, E. S., Wiratno, E., & Suparto, S. (2021). Penguatan kelembagaan bumdes 

menuju kekuatan baru ekonomi indonesia. Dedikasi Sains dan Teknologi, 1(1), 

73–78. https://doi.org/10.47709/dst.v1i1.1056 

Rafa Abiyanu Pasya, M. R. (2022). Manajemen pelayanan publik pada pelaksanaan 

program e-ktp. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 8(12). 

https://doi.org/10.5281/ZENODO.6969480 

Rahmadani, G., Basori, Y. F., & Meigawati, D. (t.t.). Peningkatan kapasitas 

pengelolaan badan usaha milik desa (bumdes) di kecamatan sagaranten 

kabupaten sukabumi. Professional Jurnal Komunikasi dan Administrasi 

Publik, 9(1). 

Rahmadhani, S. (2020). Penguatan lembaga bumdes tirto manunggal di desa 

tirtomulyo kecamatan plantungan kabupaten kendal. JPKMI (Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat Indonesia, 2(1). 

Rahman, D. (2021). Penguatan dan pemberdayaan bumdes (badan usaha milik desa) 

di desa batetangnga kecamatan binuang kabupaten polewali mandar. MITZAL 

(Demokrasi, Komunikasi dan Budaya) : Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Ilmu 

Komunikasi, 6(2), 128. https://doi.org/10.35329/mitzal.v6i2.942 

Ridwansyah, M., Hastuti, D., Heriberta, H., Syaparuddin, S., & Emilia, E. (2021). 

Penguatan bumdes (badan usaha milik desa) dengan memaksimalkan 

pemanfaatan berbagai fasilitas digital. Studium: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 1(2), 39–48. https://doi.org/10.53867/jpm.v1i2.30 

Sadat, A. (2019). Pengutan kelembagaan bumdes menjadi kekuatan baru ekonomi di 

desa di desa wajah jaya dan desa mulia jaya kabupaten buton. Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat Membangun Negeri, 2(2), 103–119. 

https://doi.org/10.35326/pkm.v2i2.358 

Sugiyono. (2010). Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

dan R&D. ALFABETA. 

Sugiyono. (2016). Metode penelitian kuantitaif,kualitatif dan R&D. PT. Alfabet. 

Surahman, E., Satrio, A., & Sofyan, H. (2020). Kajian teori dalam penelitian. JKTP: 

Jurnal Kajian Teknologi  Pendidikan, 3(1), 49–58. 

https://doi.org/10.17977/um038v3i12019p049 

Suryoto, S., Saputra, A. S., Indranika, D. B., Ranjani, R., & Sutikno, C. (2022). 

Penguatan kelembagaan badan usaha milik desa (Bumdes) di desa susukan 



91 
 

 
 

kecamatan sumbang kabupaten banyumas. Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Tapis Berseri (JPMTB), 1(2), 82–91. https://doi.org/10.36448/jpmtb.v1i2.23 

Tui, F. P., & Ilato, R. (2022). Penguatan potensi kelembagaan desa menuju percepatan 

pencapaian pembangunan desa berkelanjutan. Jurnal SIBERMAS (Sinergi 

Bersama Masyarakat), 11(2). 

Walidin dkk, W. (2015). Metode penelitian kualitatif & grounded theory. FTK Ar-

Raniry Press. 

Yasir, S. N. H. (2018). Manajemen peningkatan kualitas dosen (Studi Kasus pada 

Fakultas Tarbiyah UIN Malang). Journal of Research and Thought on Islamic 

Education  (JRTIE), 1(1), 96–107. https://doi.org/10.24260/jrtie.v1i1.1069 

Yulia, L., & Setianingsih, W. (2020). Studi manajemen marketing berbasis online 

(penelitian pada umkm produksi mabel di desa tamansari babakan muncang 1 

kota tasikmalaya). Jurnal Mnajemen Ekonomi dan Akuntansi, 9(1). 

https://doi.org/10.31959/jm.v9i1.397 

Yulinartati, Y., & G, N. N. P. M. (2021). Optimalisasi pengelolaan badan usaha milik 

desa (BUMDES) untuk mewujudkan desa mandiri. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Manage, 2(2), 104–107. 

https://doi.org/10.32528/jpmm.v2i2.5854 

 

  


